PENINGKATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN  PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN MENGGUNAKAN TIPE THINK PAIR SHARE KELAS V by Gunawan, Hendrik et al.
 1 
 
PENINGKATAN AKTIVITAS SISWA DALAM 
PEMBELAJARAN  PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 
MENGGUNAKAN TIPE THINK PAIR SHARE KELAS V 
 
Hendrik Gunawan, Sri Utami, Asmayani 
Program Studi Pendidikan Dasar FKIP Untan Pontianak 
e-mail: Gunawanshendrik2111@gmail.com 
 
Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimanakah 
peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 15 Sungai Raya Kubu Raya. Metodepenelitian menggunakan metode 
deskriptif. Bentuk penelitian adalah penelitian tindakan kelas yang 
bersifatkolaboratif.Penelitian dilaksanakan dalam tigasiklus 
yangterdiridaritahap perencanaan,pelaksanaan, observasi dan refleksi.Teknik 
pengumpulan data adalah teknik observasi langsung, dan dokumentasi. 
Aktivitas siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share 
yaitu siklus I 68.3%, siklus II 74.1%, dan siklus III 86.1%. Dengandemikian, 
model kooperatif tipe Think Pair Sharedapat meningkatkan aktivitas siswa. 
Kata Kunci : Aktivitas, Pendidikan Kewarganegaraan, Think Pair Share 
 
Abstract:. The purpose of this research was to describe how the improvement 
of students’ activities in Civic Education Learning isby using Think-Pair-Share 
cooperative model to the fifth grade students of Government Primary School 
15 in Sungai Raya, Kubu Raya. The method was descriptive in form of 
collaborative classroom action research. The Research was carried out in three 
cycles consist of planning; implementation; observation; and data collection 
and reflection stages.The datacollection technique was direct observation and 
documentation.As the result, activity student by using Think-Pair-Share 
cooperative model at the first, second, and third cycle is 68.3%; 74.1%; 
and86.1% respectively. Thus, the Think-Pair-Share cooperative model can 
improve the students’ activity. 
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endidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya. Untuk itu setiap siswa harus mendapatkan pembelajaran yang 
baik. Pembelajaran adalah proses sebab akibat, guru sebagai pengajar merupakan 
penyebab utama terjadinya proses pembelajaran siswa, meskipun tidak semua 
perbuatan belajar siswa merupakan akibat guru yang mengajar. Oleh sebab itu, 
guru memegang peranan penting untuk dapat meningkatkan kemampuan siswanya 
menjadi lebih baik lagi. Selain hal itu juga guru dapat menciptakan aktivitas 
belajar ataupun langkah-langkah yang dikondisikan untuk menarik perhatian dan 
pemahaman siswa terhadap suatu pembelajaran yang dilaksanakan. 
Aktivitas sangat penting dalam pembelajaran, dengan adanya aktivitas 
akan terciptanya interaksi antara siswa dengan guru, dan siswa dengan siswa 
lainnya. Hal ini akan membuat suasana kelas menjadi menyenangkan dan 
kondusif, sehingga aktivitas belajar yang terjadi akan berdampak positif bagi 
pengetahuan dan keterampilan siswa yang akan mengarah kepada peningkatan 
hasil belajar siswa tersebut. Dalam hal ini khususnya pada pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan, aktivitas belajar siswa sangat penting karena tujuan 
dari mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah meningkatkan cara 
berfikir siswa agar kritis, rasional, kreatif, berkembang secara positif dan 
demokratis, bertanggung jawab serta mampu berinteraksi dengan bangsa lain 
(BSNP 2006 :721). Tujuan-tujuan tersebut harus di mulai dari bangku sekolah 
dasar agar nantinya siswa dapat menjadi warganegara yang dapat melaksanakan 
semua hak dan kewajibanya serta menjadi warga yang cerdas. 
 Proses pembelajaran yang aktif dapat dilihat dari adanya interaksi antara 
guru dengan siswa, dan siswa dengan siswa lainnya. Aktivitas belajar itu sendiri 
merupakan serangkaian kegiatan dengan merujuk pada pengelolaan kelas yang 
baik, keaktifan siswa dalam mencatat tentang materi pelajaran, keberanian siswa 
mengajukan pertanyaan, keantusiasan siswa untuk bertanya atau menjawab 
pertanyaan selama pembelajaran, keaktifan siswa untuk berdiskusi, serta 
keberanian siswa maju ke depan kelas untuk mempersentasikan hasil diskusinya. 
 Namun pada kenyataannya berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
pada tanggal 29 Juli 2016 terhadap siswa kelas VB Sekolah Dasar Negeri 15 
Sungai Raya Kubu Raya yang jumlah siswanya 30 orang dapat diperoleh data 
bahwa aktivitas pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan masih sangat rendah, 
dapat diketahui bahwa siswa yang memperhatikan saat guru menjelaskan materi 
sebesar 50%, siswa yang aktif mencatat sebesar 40%, siswa yang mengajukan 
pertanyaan pada guru sebesar 30%, siswa yang menjawab pertanyaan dari guru 
selama pembelajaran sebesar 50% dan tidak ada melakukan diskusi sehingga 
presntase rata-rata aktivitas siswa yang muncul 42.5%. Hal ini menunjukkan 
bahwa selama proses pembelajaran terdapat 50% siswa tidak konsentrasi dalam 
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memperhatikan saat guru menjelaskan, 60% siswa cenderung mendengarkan saja 
tidak disertai dengan mencatat, 70% siswa yang tidak mengajukan pertanyaan dan 
50% siswa yang tidak menjawab pertanyaan yang guru berikan. 
 Dari kenyataan tersebut di atas maka perlu adanya solusi, terutama yang 
berhubungan dengan aktivitas siswa. Langkah yang dapat diambil guna mengatasi 
hal tersebut yaitu dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share 
dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan melalui Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Alasan peneliti memilih model kooperatif tipe Think Pair 
Sharekarena dapat membangkitkan interaksi siswa dengan penalaran dalam 
berpikir serta berdiskusi bersama teman kelompoknya yang didapatkan secara 
berpasangan dimana tujuannya untuk menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran. 
Penggunaan model kooperatif tipe Think Pair Share ini diharapkan interaksi 
maupun aktivitas antara guru dengan siswa, dan siswa dengan siswa lainnya dapat 
terjalin dengan baik.  
 Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2015: 58):Model pembelajaran 
Think Pair Share atau berpikir berpasangan berbagai adalah jenis pembelajaran 
kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhipola interaksi siswa. Model ini 
berkembang pertama kali Frang Lyman dan Koleganya di universitas Maryland. 
Pada dasarnya, model ini merupakan suatu cara yang efektif membuat variasi 
suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi 
membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan 
prosedur yang digunakan dalam Think Pair Share dapat memberi siswa lebih 
banyak waktu berpikir, untuk merespon dan saling membantu. Model kooperatif 
tipe Think Pair Share memberikan manfaat yaitu memungkinkan siswa untuk 
belajar lebih aktif, menumbuhkan kreativitas, menumbuhkan rasa tanggung jawab 
yang lebih besar, sifat kepemimpinan pada siswa, persaingan yang sehat, 
terbentuk kerjasama, keterlibatan dan interaksi antar siswa lebih banyak dan 
memenuhi kebutuhan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran untuk menjadi 
kegiatan belajar yang optimal.(Imas Kurniasih dan Berlin Sani, 2015) 
 Langkah-langkah model kooperatif tipe Think Pair Share yaitu:Guru 
menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa untuk belajar. a) Siswa 
memperhatikan masalah atau pertanyaan dari guru yang berhubungan dengan 
materi yang dipelajari. b) Siswa diberi waktu selama 4-5 menit untuk berfikir 
secara individu atas jawaban dari masalah atau pertanyaan yang telah guru ajukan. 
c) Siswa diminta duduk secara berpasangan dengan siswa lainnya. d) Siswa secara 
berpasangan mendiskusikan dan saling mengeluarkan saran atas jawaban yang 
telah difikirkan secara individu sebelumnya. e) Guru memantau kegiatan siswa 
yaitu dengan menemui setiap pasang kelompok secara satu persatu. f) Setiap 
pasang kelompok secara bergiliran mempresentasikan kesepakatan jawaban dari 
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masalah atau pertanyaan yang telah didiskusikan. g) Siswa dengan bimbingan 
guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. h) Evaluasi. 
 Berdasarkan uraian-uraian di atas, peneliti tertarik untuk  mengangkat 
masalah penelitian tentang “Peningkatan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan Menggunakan Model Kooperatif Tipe Think Pair 
Share Kelas V Sekolah Dasar Negeri 15 Sungai Raya Kubu Raya”. 
METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Hadari Nawawi (2012:67) menyatakan bahwa,“Metode deskriptif dapat diartikan 
sebagai pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan 
keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya”.Metode deskriptif dalampenelitianinimerupakan suatu penelitian yang 
menggambarkan keadaan atau situasi berdasarkan fakta yang tampak pada saat 
penelitian berlangsung dan menyajikan apa adanya. 
Bentuk penelitian yang digunakan penelitian tindakan kelas(Classroom 
Action Research)yang bersifat kolaboratif. Setting penelitian berlangsung di 
Sekolah Dasar Negeri 15 Sungai RayaKubu Raya, khususnya di kelas VBdengan 
subjek penelitian guru matapelajaran Pendidikan Kewarganegaraandan siswa yang 
berjumlah 30 orang. 
Suharsimi Arikunto, Suhardjono dan Supardi (2012:16), “Secara garis 
besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu : (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi”.Prosedur penelitian tindakan kelas 

















Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi 
langsung dan dokumentasi dengan alat pengumpul data yaitu lembar observasi 
yang terdiridarilembarkemampuan guru 
dalammerencanakanpembelajaranPendidikan Kewarganegaraan menggunakan 
model kooperatif tipe Think Pair Share, lembarkemampuan guru 
Perencanaan 









dalammelaksanakanpembelajaranPendidikan Kewarganegaraan menggunakan 
model kooperatif tipe Think Pair Share, sertalembaraktivitassiswa. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu menghitung rata-rata dan 
persentase.Penyajian data dalam penelitian ini, di analisis dengan rumus sebagai 
berikut: 
a. Untuk menjawab sub masalah satu dan dua mengenai kemampuan guru 
dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan rumus rata-rata sebagai berikut: 





X  = Rata-rata (mean) 
 ∑𝑋 = Jumlah seluruh skor 
 N  = Banyaknya subyek (dalam Nana Sudjana, 2009: 109) 
Selanjutnya hasil persentase yang telah didapat disesuaikan dengan 
kategori peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran menurut Syahwani Umar dan Syambasril 
(2005: 121) sebagai berikut: 
a) 1,00 – 1,99 = D (Kurang) 
b) 2,00 – 2,99 = C (Cukup) 
c) 3,00 – 3,49 = B (Baik) 
d) 3,50 – 4,00 = A (Baik sekali) 
b. Untuk menjawab sub masalah ketiga mengenai peningkatan aktivitas 




 x 100% 
Ketarangan: 
P = Persentase 
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya  
N = Number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu) (Anas 
Sudijono, 2014: 43) 
Selanjutnya hasil presentase tersebut dirata-ratakan dan disesuaikan 
dengan kategori rata-rata presentase. Kategori rata-rata presentase 
adalah sebagai berikut; 
90% - 100%   = A (sangatbaik) 
80% - 89%  = B (baik) 
65% - 79%  = C (cukup) 
55% - 64%   = D (kurang)   
Kurang dari 55% = TL (tidak lulus atau gagal) (Ngalim Purwanto, 
2013: 82). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Hasil penelitian diperoleh dari hasil pengamatan peneliti terhadap subjek 
yang diteliti,yaitu siswa yang mengikuti pendidikan kewarganegaraan  
menggunakan model kooperatif tipe think pair share kelas VSekolah Dasar 
Negeri 15Sungai Raya yang berjumlah 30 orangdengan guru kolaborator Bapak 
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Muhammad Syafe’i, S.Pd.Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 siklus, yaitu siklus 
I, siklus II dan siklus III.Datayang dikumpulkan dalam penelitianini terdiri 
daridata pengamatan awal sebelum tindakan,data observasi darisiklus I sampai 
dengan siklus III yang dilakukan dengan mengamati kemampuan guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran dan aktivitas siswa selama 
pembelajaranberlangsung. 
Hasil pengamatan awal aktivitas siswa sebelummenggunakan model 
kooperatif tipe think pair sharedalam pembelajaran pendidikan kewareganegaraan 
di Sekolah DasarNegeri 15 Sungai Raya, dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut 
: 
Tabel 1 




Muncul Tidak Muncul 
1. Siswa yang 
memperhatikan saat 
guru menjelaskan materi 
15 (50%) 15(50%) 
2. Siswa yang aktif 
mencatat 
12(40%) 18(60%) 
3. Siswa yang mengajukan 
pertanyaan pada guru 
10(30%) 20(70%) 
4. Siswa yang menjawab 
pertanyaan dari guru 
selama pembelajaran 
15(50%) 15(50%) 
Rata-rata presentase 42.5% 57.5% 
 
HasilRekapitulasi kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
dengan menggunakan model kooperatif tipe think pair sharedisajikan dengan 
tabel 2 sebagai berikut : 
Tabel 2 
Rekapitulasi Kemampuan Guru  dalam Merencanakan Pembelajaran 
 
Aspek yang diamati Siklus I Siklus II Siklus III 
Total Skor A+B+C+D+E = 16.15 18.2 19.55 
Rata-rata Skor  = 3.2 3.64 3.85 
Kategori Baik Baik Sekali Baik Sekali 
 
Peningkatankemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dapat 





PeningkatanKemampuan Guru  dalam Merencanakan Pembelajaran  
 
Hasilrekapitulasi kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan model kooperatiftipethink pair share  ditunjukan pada tabel 
3sebagai berikut: 
Tabel 3 
Rekapitulasi Kemampuan Guru  dalam Melaksanakan Pembelajaran  
Aspek yang diamati Siklus I Siklus II Siklus III 
Total Skor I+II+III  = 9.6 10.22 11.72 
Rata-rata Skor  = 3.2 3.4 3.9 
Kategori Baik Baik Baik Sekali 
 
Peningkatankemampuan guru dalam  melaksanakanpembelajaran dapat 
dilihat pada grafik 2 sebagai berikut: 
 
Grafik 2 

























Hasil rekapitulasi data aktivitas siswa menggunakan model kooperatif tipe 
think pair share ditunjukkan pada tabel 4sebagai berikut : 
Tabel 4 
Rekapitulasi Penilaian Aktivitas Siswa 
Indikator Kinerja 
Muncul 
Siklus I Siklus II Siklus III 
1. Siswa yang 
memperhatikan saat guru 
menjelaskan materi 
93%(28 Siswa) 100%(29 Siswa) 90%(27 Siswa) 
2. Siswa yang aktif 
mencatat 
60%(18 Siswa) 68.9%(20 Siswa) 80%(24 Siswa) 
3. Siswa yang mengajukan 
pertanyaan pada guru 
50%(15 Siswa) 62%(18 Siswa) 76.6%(23 Siswa) 




80%(24 Siswa) 89.6%(26 Siswa) 100%(30 Siswa) 
5. Siswa mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan 
kelas 
66.7%(20 Siswa) 41.3%(12 Siswa) 80%(24 Siswa) 
6. Siswa yang menjawab 
pertanyaan dari guru 
selama pembelajaran 
60%(18 Siswa) 82.7%(24 Siswa) 90%(27 Siswa) 
Rata-rata presentase 68.3% 74.1% 86.1% 
 
























Data yang dikumpulkan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 
data hasil observasi yang dilakukan guru kolaborator dan teman sejawat untuk 
mengetahui kemampuan peneliti merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaran, dan aktivitas siswa dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share. 
Data yang diperoleh dari hasil observasi tersebut dianalisis dengan cara 
mendeskripsikan setiap penilaian yang dilakukan terhadap indikator pengamatan. 
Berdasarkan grafik 1 hasil rekapitulasi kemampuan guru merencanakan 
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada setiap siklus terjadi 
peningkatan yaitu, siklus I sebesar 3.2 dengan kategori baik  meningkat pada 
siklus II menjadi 3.64 dengan kategori baik sekali dan pada siklus III meningkat 
menjadi 3.85 dengan kategori baik sekali. Sehingga dapat diketahui bahwa 
kemampuan  guru dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan mengalami peningkatan sebesar 0.44 dari siklus I ke siklus II 
dan peningkatan sebesar 0.21 dari siklus II ke siklus III. 
Berdasarkan grafik 2 hasil rekapitulasi kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada setiap siklus terjadi peningkatan 
yaitu, siklus I sebesar 3.2 dengan kategori baik meningkat menjadi 3.4 pada siklus 
II dan pada siklus III meningkat menjadi 3.9 dengan ketegori baik sekali. 
Sehingga dapat diketahui bahwa kemampuan  guru melaksanakan pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan mengalami peningkatan sebesar 0.2 dari siklus I ke 
siklus II dan peningkatan sebesar 0.5 dari siklus II ke siklus III. 
Berdasarkan grafik 3 yang merupakan rekapitulasi hasil penilaian aktivitas 
siswa dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan pada setiap siklus terjadi 
peningkatan yaitu, siklus I sebesar 68.3% mdningkat menjadi 74.1% pada silus II 
dan pada siklus III meningkat menajdi 86.1%. Sehingga dapat diketahui aktivitas 
siswa dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan mengalami peningkatan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh terhadap peningkatan aktivitas 
siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan menggunakan model 
kooperatif tipe Think Pair Share kelas VB Sekolah Dasar Negeri 15 Sungai Raya 
Kubu Raya dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :(1)Terdapat 
peningkatan kemampuan guru merencanakan pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair 
Share V Sekolah Dasar Negeri 15 Sungai Raya Kubu Raya. Hal tersebut 
berdasarkan hasil penelitian yang dilihat dari IPKG 1 yaitu siklus I dengan skor 
3.2 kategori baik, siklus II dengan skor 3.64 kategori baik sekali dan siklus III 
dengan skor 3.85 kategori baik sekali. Sehingga terdapat peningkatan skor sebesar 
0.44 dari siklus I ke siklus II dan 0.21 dari siklus II ke siklus III. Dengan demikian 
secara bertahap kemampuan guru merencanakan pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan mengalami peningkatan yang 
signifikan.(2)Terdapat peningkatan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair 
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Share kelas V Sekolah Dasar Negeri 15 Sungai Raya Kubu Raya. Hal tersebut 
berdasarkan hasil penelitian yang dilihat dari IPKG 2 yaitu siklus I dengan skor 
3.2  kategori baik, siklus II dengan skor 3.4 kategori baik, dan untuk siklus III 
dengan skor 3.9 kategori baik sekali. Sehingga terdapat peningkatan skor sebesar 
0.2 dari siklus I ke siklus II, dan 0.5 dari siklus II ke siklus III. Dengan demikian 
secara bertahap kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan mengalami peningkatan yang signifikan.(3)Terdapat 
peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 15 Sungai Raya. Hal tersebut berdasarkan hasil penelitian terhadap 
aktivitas siswa yang muncul dilihat dari lembar tabulasi indikator kinerja aktivitas 
siswa yaitu siklus I dengan persentase sebeasar 68.3% kategori cukup, siklus II 
dengan persentase sebesar 74.1% kategori Cukup dan siklus III dengan persentase 
sebesar 86.1% kategori baik. Sehingga terdapat peningkatan persentase sebesar 
5.8% dari siklus I ke siklus II, dan 12% dari siklus II ke siklus III. Dengan 
demikian menunjukkan telah terjadinya peningkatan aktivitas siswa yang lebih 
baik dari siklus sebelumnya.   
 
Saran 
Sebagai guru harus mampu merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran dengan sebaik-baiknya sehingga dapat berpengaruh terhadap 
ketertarikan siswa dalam menerima suatu pembelajaran. Dalam pembelajaran 
banyak sekali model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru khususnya 
pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Dengan menggunakan model 
atau metode pembelajaran yang bervariasi diharapkan guru mampu memberikan 
stimulus yang dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran, salah satunya 
dapat menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share.Guru tidak 
seharusnya selalu menyalahkan siswa yang tidak aktif atau malas-malasan ketika 
proses pembelajaran berlangsung tetapi guru harus dapat mengintropeksi diri 
dengan kinerja yang lebih baik.Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, 
sebaiknya guru dapat mengatur dan memperhatikan alokasi waktu, agar 
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